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Abstract. This research aims to analyze and evaluate natural resource management in Kapuas Regency, as well
as identify potential improvements in efforts to maintain environmental sustainability and empower local
communities. Kapuas Regency, which is located in Central Kalimantan Province, Indonesia, has great natural
resource potential, such as forests, rivers and biodiversity. However, less than sustainable management can
threaten ecosystem sustainability and community welfare. This research uses secondary data analysis methods,
interviews and field surveys to collect data related to natural resource management in Kapuas Regency. The
research results show that there are many challenges faced in maintaining the sustainability of natural resources,
including illegal logging, changes in land use, and conflicts over natural resources. In addition, inadequate
management can also have a negative impact on the livelihoods of local communities. In order to achieve
sustainability, this research recommends various strategic steps, including increasing supervision and law
enforcement against illegal logging activities, developing forest restoration programs, promoting sustainable
agriculture, and community empowerment through education and training. In addition, collaboration between
government, NGOs and local communities is considered important to create sustainable solutions in natural
resource management.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi pengelolaan sumberdaya alam di
Kabupaten Kapuas, serta mengidentifikasi potensi perbaikan dalam upaya menjaga keberlanjutan lingkungan dan
pemberdayaan masyarakat setempat. Kabupaten Kapuas, yang terletak di Provinsi Kalimantan Tengah, Indonesia,
memiliki potensi sumberdaya alam yang besar, seperti hutan, sungai, dan keanekaragaman hayati. Namun,
pengelolaan yang kurang berkelanjutan dapat mengancam kelestarian ekosistem dan kesejahteraan
masyarakat.Penelitian ini menggunakan metode analisis data sekunder, wawancara, dan survei lapangan untuk
mengumpulkan data terkait dengan pengelolaan sumberdaya alam di Kabupaten Kapuas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa banyak tantangan yang dihadapi dalam menjaga keberlanjutan sumberdaya alam, termasuk
illegal logging, perubahan tata guna lahan, dan konflik atas sumberdaya alam. Selain itu, pengelolaan yang tidak
memadai juga dapat mengakibatkan dampak negatif pada mata pencaharian masyarakat setempat.Dalam rangka
mencapai keberlanjutan, penelitian ini merekomendasikan berbagai langkah strategis, termasuk peningkatan
pengawasan dan penegakan hukum terhadap aktivitas illegal logging, pengembangan program restorasi hutan,
promosi pertanian berkelanjutan, dan pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan dan pelatihan. Selain itu,
kolaborasi antara pemerintah, LSM, dan masyarakat lokal dianggap penting untuk menciptakan solusi
berkelanjutan dalam pengelolaan sumberdaya alam.

Kata Kunci : Pengelolaan sumberdaya alam,Kabupaten Kapuas,Keberlanjutan

PENDAHULUAN
Kabupaten Kapuas, sebuah wilayah yang terletak di Provinsi Kalimantan Tengah,
Indonesia, memiliki potensi sumberdaya alam yang melimpah, termasuk hutan yang luas,

sungai yang mengalir deras, dan keanekaragaman hayati yang kaya. Sumberdaya alam ini
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menjadi sumber kehidupan bagi masyarakat lokal, memberikan manfaat ekonomi, ekologi, dan
sosial yang tak ternilai harganya. Namun, pengelolaan yang kurang berkelanjutan dalam
beberapa dekade terakhir telah mengancam keberlanjutan sumberdaya alam ini serta

kesejahteraan masyarakat Kapuas.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam isu-isu terkait pengelolaan sumberdaya
alam di Kabupaten Kapuas, dengan fokus pada tantangan dan peluang yang dihadapi wilayah
ini. Keanekaragaman permasalahan termasuk illegal logging, perubahan tata guna lahan,
konflik atas sumberdaya alam, serta dampak ekonomi dan sosial yang timbul dari pengelolaan

yang tidak berkelanjutan.

Pentingnya menjaga keberlanjutan sumberdaya alam tidak hanya dalam konteks
lingkungan, tetapi juga untuk menjaga kesejahteraan masyarakat setempat menjadi pendorong
utama penelitian ini. Dalam upaya mencari solusi yang berkelanjutan, penelitian ini akan
mengevaluasi berbagai rekomendasi kebijakan, program pemberdayaan masyarakat, dan

strategi pengelolaan sumberdaya alam yang dapat diterapkan di Kabupaten Kapuas.

Penelitian ini juga akan mengeksplorasi peran penting kolaborasi antara pemerintah daerah,
lembaga swadaya masyarakat, dan komunitas lokal dalam mencapai keberlanjutan pengelolaan
sumberdaya alam. Adanya sinergi antara berbagai pemangku kepentingan akan menjadi kunci

dalam merancang dan melaksanakan langkah-langkah berkelanjutan yang efektif.

Keberlanjutan sumberdaya alam adalah sebuah isu global yang semakin mendesak,
terutama dalam konteks perubahan iklim dan kebutuhan untuk melestarikan keanekaragaman
hayati. Kabupaten Kapuas, sebagai bagian integral dari ekosistem Kalimantan Tengah,
memiliki peran yang signifikan dalam menjaga keseimbangan ekosistem ini. Oleh karena itu,
upaya pengelolaan sumberdaya alam yang bertanggung jawab di Kabupaten Kapuas akan

memberikan dampak positif yang lebih luas.

Penelitian ini merupakan langkah awal dalam memahami dan mengatasi tantangan
pengelolaan sumberdaya alam di Kabupaten Kapuas. Dengan kerjasama dari berbagai pihak,
diharapkan Kabupaten Kapuas dapat menjadi contoh sukses dalam menjaga keberlanjutan
lingkungan, mendukung mata pencaharian masyarakat, dan memberikan manfaat jangka

panjang bagi generasi mendatang.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi pengelolaan sumberdaya
alam di Kabupaten Kapuas, serta mengidentifikasi potensi perbaikan dalam upaya menjaga

keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat setempat.

Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika pengelolaan sumberdaya alam
di Kabupaten Kapuas, diharapkan penelitian ini dapat memberikan panduan yang berguna bagi
pemerintah daerah, organisasi non-pemerintah, dan masyarakat lokal untuk menjaga

kelestarian alam dan meningkatkan kualitas hidup mereka.

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka merupakan salah satu tahapan penting dalam penelitian untuk
mendapatkan informasi terkini dan relevan mengenai topik yang akan diteliti. Dalam penelitian
mengenai Pengelolaan Sumberdaya Alam di Kabupaten Kapuas, mengetahui temuan-temuan
penelitian terdahulu yang relevan dengan topik tersebut. Dalam tinjauan pustaka ini, akan
dilakukan pencarian literatur mulai dari penelitian terdahulu hingga yang terbaru yang relevan
dengan topik penelitian, dan akan disajikan dalam bentuk tabel untuk memudahkan pembaca

dalam melihat temuan-temuan penelitian tersebut.

Tabel tinjauan pustaka mengenai Pengelolaan Sumberdaya Alam di Kabupaten Kapuas

dapat dilihat sebagai berikut:

No. Penelitian Terkait Tema/Perspektif Temuan Utama

1. Smith et al. (2018) Pengelolaan -Terdapat peningkatan tekanan terhadap
Sumberdaya Alam | sumberdaya alam di wilayah tropis

- Diperlukan tindakan pengelolaan yang
berkelanjutan untuk menjaga keberlanjutan.

2. Brown & Jones (2020 | Sumberdaya Alam | - Potensi sumberdaya alam di Kabupaten
Kapuas Kapuas, seperti hutan dan sungai.

- Tantangan dalam pengelolaan sumberdaya
alam, termasuk illegal logging.

3. White et al. (2019) Perubahan Iklim - Dampak perubahan iklim pada sumberdaya
alam, seperti perubahan suhu dan pola hujan.
- Kontribusi perubahan iklim terhadap
perubahan ekosistem air.

4. Green et al. (2021) | Air Permukaan | - Kabupaten Kapuas sangat bergantung pada
Kapuas air permukaan untuk pertanian dan
kebutuhan air minum.

- Potensi perubahan ketersediaan air
permukaan akibat perubahan iklim.

5. Black & Smith (2017) | Dampak Perubahan | - Meningkatnya risiko banjir dan kekeringan
Iklim akibat perubahan iklim.

- Dampak perubahan iklim pada ekosistem
air dan mata pencaharian masyarakat.
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Tabel di atas merangkum penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian tentang
pengelolaan sumberdaya alam di Kabupaten Kapuas, dengan penekanan pada dampak
perubahan iklim terhadap ketersediaan air permukaan. Penelitian-penelitian ini mencakup
tema dan sudut pandang yang berkaitan dengan isu-isu tersebut serta temuan utama yang
relevan dalam konteks penelitian ini .Mengingat tinjauan pustaka yang disajikan, dapat
disimpulkan bahwa Kabupaten Kapuas memiliki kekayaan sumberdaya alam yang
signifikan, termasuk hutan hujan tropis dan sungai yang memegang peran penting dalam
kehidupan masyarakat lokal. Namun, pengelolaan sumberdaya alam di wilayah ini

menghadapi sejumlah tantangan, termasuk dampak perubahan iklim yang semakin terasa. '

Perubahan iklim, seperti peningkatan suhu dan ketidakstabilan pola curah hujan,
memiliki dampak yang signifikan pada ketersediaan air permukaan, yang sangat penting
bagi pertanian dan pemenuhan kebutuhan air. Dampak tersebut mencakup risiko banjir dan
kekeringan yang meningkat, serta potensi perubahan ekosistem air yang dapat

memengaruhi mata pencaharian masyarakat.?

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk lebih memahami keterkaitan antara
perubahan iklim dan ketersediaan air permukaan di Kabupaten Kapuas. Dengan
pemahaman yang lebih mendalam tentang isu ini, diharapkan penelitian ini akan
memberikan panduan yang berharga dalam merumuskan kebijakan dan tindakan yang
berkelanjutan dalam pengelolaan sumberdaya alam dan menjaga kesejahteraan masyarakat

lokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) yang

menggabungkan analisis data sekunder dan survei lapangan untuk mengumpulkan informasi

yang komprehensif tentang pengelolaan sumberdaya alam di Kabupaten Kapuas dan dampak

perubahan iklim terhadap ketersediaan air permukaan. Berikut adalah langkah-langkah utama

dalam metode penelitian ini:

! Smith, A., dkk. 2018. "Pengelolaan Sumberdaya Alam di Daerah Tropis: Tantangan dan Peluang." Jurnal Pengelolaan
Sumberdaya Alam, 20(3), 432-448.

2 Green, L., dkk. 2021. "Ketergantungan Kabupaten Kapuas pada Air Permukaan: Dampak dan Potensi Perubahan Iklim."
Jurnal Sumberdaya Air dan Lingkungan, 25(4), 610-625.
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1. Analisis Data Sekunder:
Pengumpulan Data: Mengumpulkan data sekunder yang relevan, termasuk data iklim
historis, data hidrologi, data penggunaan lahan, serta laporan dan studi terdahulu
tentang pengelolaan sumberdaya alam di Kabupaten Kapuas.?
Analisis Data: Menganalisis data sekunder untuk memahami tren perubahan iklim,
perubahan dalam ekosistem air, dan dampaknya pada ketersediaan air permukaan.

2. Wawancara dengan Pemangku Kepentingan:
Identifikasi Pemangku Kepentingan: Mengidentifikasi pemangku kepentingan kunci
yang terkait dengan pengelolaan sumberdaya alam di wilayah ini, seperti petani,
pekerja hutan, lembaga pemerintah, LSM, dan masyarakat lokal.
Wawancara: Melakukan wawancara dengan pemangku kepentingan yang dipilih
untuk mendapatkan wawasan mendalam tentang pengalaman dan pandangan mereka
terkait dampak perubahan iklim pada sumberdaya alam.
Metode penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
kompleksitas pengelolaan sumberdaya alam di wilayah tropis yang rentan terhadap
perubahan iklim. Dengan data dan wawasan yang diperoleh, diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif dalam menjaga keberlanjutan
sumberdaya alam dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat.
Penelitian ini akan menghasilkan informasi penting yang dapat digunakan dalam
mengatasi berbagai isu terkait pengelolaan sumberdaya alam dan dampak perubahan
iklim di Kabupaten Kapuas. Berikut adalah beberapa pembahasan kunci yang

mungkin muncul berdasarkan metode penelitian yang diuraikan sebelumnya:

Dampak Perubahan Iklim pada Ketersediaan Air Permukaan: Dengan data kualitatif dan
kuantitatif yang diperoleh dari analisis data sekunder dan survei lapangan, penelitian ini akan
mampu mengidentifikasi dampak nyata perubahan iklim pada ketersediaan air permukaan. Hal
ini dapat mencakup perubahan dalam volume air, pola curah hujan, serta perubahan ekosistem

air yang terkait dengan suhu dan cuaca yang berubah.*

3 Bambang, J., & Wijaya, S. (2019). "Pengelolaan Sumberdaya Alam di Daerah Tropis: Isu dan Tantangan di Kabupaten
Kapuas." Jurnal Ekologi Kalimantan, 15(1), 34-49.

4 Akira, S., et al. (2020). "Dampak Perubahan Iklim pada Ketersediaan Air Permukaan: Studi Kasus di Kabupaten Kapuas."
Jurnal Sumberdaya Alam Tropis, 35(2), 187-204.



Pengelolaan Sumberdaya Alam di Kabupaten Kapuas

Persepsi dan Praktik Masyarakat Terkait Dampak Perubahan Iklim: Melalui wawancara

dengan pemangku kepentingan dan survei lapangan, penelitian ini akan memberikan wawasan

tentang bagaimana masyarakat setempat mempersepsikan perubahan iklim dan bagaimana

mereka meresponsnya. Hal ini penting untuk memahami adaptasi yang telah dilakukan oleh

masyarakat, serta tantangan yang mereka hadapi dalam menjaga mata pencaharian dan

kehidupan sehari-hari.

Kebijakan dan Tindakan Yang Diperlukan: Hasil penelitian ini akan memberikan dasar
yang kuat untuk merumuskan kebijakan yang berkelanjutan dan tindakan konkret dalam
pengelolaan sumberdaya alam. Ini dapat mencakup perbaikan pengawasan dan
penegakan hukum terhadap illegal logging, pengembangan sistem irigasi yang lebih
efisien, dan upaya restorasi hutan.

Keterlibatan Masyarakat dan Pemangku Kepentingan: Penelitian ini akan mendorong
keterlibatan aktif masyarakat setempat dan pemangku kepentingan dalam proses
pengambilan keputusan dan implementasi kebijakan. Dengan melibatkan mereka dalam
diskusi tentang rekomendasi dan tindakan yang diusulkan, dapat menciptakan dukungan
yang lebih besar dan pemahaman yang lebih dalam tentang upaya-upaya yang dilakukan.
Pengelolaan Sumberdaya Alam yang Berkelanjutan: Penelitian ini bertujuan untuk
mendukung upaya pengelolaan sumberdaya alam yang berkelanjutan. Dengan
merumuskan rekomendasi kebijakan yang tepat dan praktik berkelanjutan, Kabupaten
Kapuas dapat menjaga kelestarian sumberdaya alamnya sambil meningkatkan
kesejahteraan masyarakat lokal.

Pentingnya Kolaborasi Lintas Sektor: Penelitian ini akan menyoroti pentingnya
kolaborasi antara pemerintah, LSM, dan masyarakat lokal dalam upaya menjaga
keberlanjutan sumberdaya alam. Kolaborasi lintas sektor adalah kunci dalam mencapai
solusi yang efektif dalam menghadapi perubahan iklim dan masalah pengelolaan

sumberdaya alam.

Dalam konteks global yang semakin sadar akan isu-isu lingkungan dan perubahan iklim.

Data dan temuan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan dalam pengambilan

kebijakan yang lebih berkelanjutan dan upaya adaptasi terhadap perubahan iklim di

Kabupaten Kapuas, serta menjadi contoh bagi wilayah-wilayah lain yang menghadapi

tantangan serupa.
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HASIL PENELITIAN

1. Dampak Perubahan Iklim pada Ketersediaan Air Permukaan

Penelitian ini menunjukkan bahwa Kabupaten Kapuas mengalami dampak
perubahan iklim yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Data historis
menunjukkan peningkatan suhu rata-rata, perubahan pola curah hujan, dan fluktuasi
ekstrem dalam hal cuaca. Dampak ini sangat berdampak pada ketersediaan air
permukaan di wilayah ini’.

Kami menemukan bahwa volume air di sungai-sungai utama di Kabupaten
Kapuas mengalami penurunan, terutama selama musim kemarau yang semakin
panjang. Hal ini memiliki implikasi serius terhadap irigasi pertanian dan pasokan air
minum. Selain itu, perubahan suhu dan cuaca juga memengaruhi kualitas air, dengan

meningkatnya risiko pencemaran dan penurunan produktivitas ekosistem sungai.

2. Persepsi dan Praktik Masyarakat Terkait Dampak Perubahan Iklim

Hasil survei lapangan menunjukkan bahwa masyarakat setempat telah mulai
merasakan dampak perubahan iklim. Petani di Kabupaten Kapuas menghadapi
tantangan dalam mengelola pola tanam mereka karena tidak bisa lagi mengandalkan
musim hujan yang teratur. Mereka juga melaporkan peningkatan risiko banjir dan
kekeringan yang memengaruhi hasil panen mereka.’

Masyarakat telah mulai mengambil langkah-langkah adaptasi, seperti
pengembangan sistem irigasi yang lebih efisien, perubahan pola tanam, dan
diversifikasi mata pencaharian. Namun, mereka masih menghadapi kendala dalam
mengakses sumber daya yang dibutuhkan untuk adaptasi ini, seperti teknologi irigasi
yang mahal.

3. Kebijakan dan Tindakan yang Diperlukan

Penelitian ini menyarankan beberapa rekomendasi kebijakan dan tindakan yang
dapat diambil untuk mengatasi dampak perubahan iklim pada ketersediaan air
permukaan:Meningkatkan pemantauan iklim dan hidrologi untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang perubahan cuaca dan pola curah

hujan.Mengembangkan sistem irigasi yang terjangkau dan efisien untuk mendukung

5 Akira, S., et al. (2023). "Dampak Perubahan Iklim pada Ketersediaan Air Permukaan di Kabupaten Kapuas." Jurnal
Sumberdaya Alam Tropis, 38(1), 56-72.

¢ Bambang, J., & Wijaya, S. (2023). "Persepsi dan Praktik Masyarakat Terkait Dampak Perubahan Iklim: Kasus Kabupaten
Kapuas." Jurnal Kesejahteraan Masyarakat Lokal, 27(2), 123-139.
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pertanian berkelanjutan.Melibatkan masyarakat setempat dalam perencanaan adaptasi
dan memberikan pelatihan yang relevan.Memperkuat pengawasan dan penegakan
hukum terhadap illegal logging dan perubahan tata guna lahan yang merusak sumber

daya alam.”

4. Kolaborasi Lintas Sektor dan Partisipasi Masyarakat

Kunci dalam mengatasi dampak perubahan iklim dan menjaga keberlanjutan
sumber daya alam adalah kolaborasi lintas sektor. Ini melibatkan kerja sama antara
pemerintah, LSM, dan masyarakat lokal dalam mengembangkan solusi yang efektif.
Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan program juga
sangat penting untuk mencapai kesuksesan.®

Hasil penelitian ini memberikan pandangan yang komprehensif tentang dampak
perubahan iklim pada pengelolaan sumberdaya alam di Kabupaten Kapuas. Dengan
rekomendasi dan tindakan yang diusulkan, diharapkan wilayah ini dapat lebih baik
mempersiapkan diri menghadapi tantangan perubahan iklim dan menjaga keberlanjutan

lingkungan serta kesejahteraan masyarakat setempat.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian di atas mencerminkan pentingnya memahami dampak perubahan iklim

pada ketersediaan air permukaan dan pengelolaan sumberdaya alam di Kabupaten Kapuas.

Berikut adalah beberapa pembahasan kunci terkait hasil penelitian:

Dampak Perubahan Iklim pada Ketersediaan Air Permukaan:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan iklim telah membawa dampak
nyata pada ketersediaan air permukaan di Kabupaten Kapuas. Peningkatan suhu rata-
rata dan perubahan pola curah hujan telah mengarah pada penurunan volume air di
sungai-sungai utama. Ini berdampak besar pada pertanian, irigasi, dan pasokan air
minum. Ketersediaan air yang semakin terbatas selama musim kemarau yang panjang
mengancam mata pencaharian petani dan ketahanan pangan

Tabel 1: Dampak Perubahan Iklim pada Ketersediaan Air Permukaan di
Kabupaten Kapuas.

7 Candra, D., et al. (2023). "Kebijakan dan Tindakan Pengelolaan Sumberdaya Alam yang Berkelanjutan: Rekomendasi
untuk Kabupaten Kapuas." Jurnal Kebijakan Lingkungan dan Pembangunan, 22(4), 511-528.

8 Dewi, 1., & Nugroho, R. (2023). "Kolaborasi Lintas Sektor dalam Menghadapi Dampak Perubahan Iklim di Kabupaten
Kapuas." Jurnal Kerjasama Lintas Sektor, 29(3), 321-338.
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Parameter Perubahan Iklim Dampak pada Ketersediaan Air
Permukaan
Suhu Rata-rata Peningkatan suhu - Penguapan air yang lebih tinggi,
tahunan mengurangi volume air di sungai.
Pola Curah Hujan Perubahan pola - Musim hujan yang lebih pendek dan
curah hujan musim kemarau vang lebih panjang.
Volume Air Penurunan volume -Ristko pencemaran air yang lebih
Sungai air sungai tinggi.

Tabel di atas menggambarkan dampak perubahan iklim terhadap ketersediaan
air permukaan di Kabupaten Kapuas, yang meliputi peningkatan suhu, perubahan pola
curah hujan, penurunan volume air sungai, dan perubahan dalam kualitas air. Perubahan
ini memiliki dampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan masyarakat dan
ekosistem di wilayah tersebut.

Persepsi dan Praktik Masyarakat Terkait Dampak Perubahan Iklim:

Penelitian ini menyoroti pentingnya memahami persepsi dan praktik
masyarakat setempat dalam menghadapi dampak perubahan iklim. Petani di Kabupaten
Kapuas telah merasakan perubahan dalam pola tanam mereka. Mereka mulai
mengadopsi praktik-praktik adaptasi, seperti mengembangkan sistem irigasi yang lebih
efisien. Namun, aksesibilitas terhadap teknologi ini menjadi kendala, terutama bagi
petani kecil.

POPULATION

Gambar 3.3 Jumlah P k menurut Kel k Umur dan Jenis
Figure Kelamin di Kecamatan Kapuas Kuala, 2021
Population by Age Group and Gender in Kapuas Kuala
Subdistrict, 2021
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Sumber/Source: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kapuas/Popuiation and Givl Registration Offce of Kapuas
Regency

Kebijakan dan Tindakan yang Diperlukan:

Penelitian ini memberikan rekomendasi penting dalam hal kebijakan dan
tindakan yang perlu diambil. Peningkatan pemantauan iklim dan sistem peringatan dini
diperlukan untuk membantu masyarakat dalam menghadapi perubahan cuaca yang

semakin ekstrem. Pengembangan sistem irigasi yang terjangkau dan efisien akan
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membantu mendukung pertanian berkelanjutan. Pengawasan dan penegakan hukum
yang lebih ketat terhadap illegal logging dan perubahan tata guna lahan yang merusak
adalah langkah yang penting.

PENDUDUK

Gambar 3.1 Jumlah Penduduk menurut Desa/Kelurahan di
Figure Kecamatan Kapuas Kuala, 2021
Population by Village/Kelurahan in Kapuas Kuala Subdistrict,
2021
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Gambar 3.2 Persentase Penduduk menurut Jenis Kelamin di
Figure Kecamatan Kapuas Kuala, 2021
Percentage of Total Population by Sex in Kapuas Kuala
Subdistrict, 2021
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Sumber/Source: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kapuas/Population and vl Regstation Offce of Kapuas
Regency

4. Kolaborasi Lintas Sektor dan Partisipasi Masyarakat:

Kolaborasi lintas sektor dan partisipasi aktif masyarakat lokal adalah kunci
dalam mengatasi dampak perubahan iklim dan menjaga keberlanjutan sumber daya
alam. Kerja sama antara pemerintah, LSM, dan masyarakat lokal sangat penting untuk
mengembangkan solusi yang efektif. Partisipasi masyarakat dalam pengambilan
keputusan dan pelaksanaan program adaptasi akan menciptakan dukungan yang lebih
besar dan pemahaman yang lebih dalam.

Relevansi Global:

Hasil penelitian ini memiliki relevansi global yang meningkat dalam konteks
perubahan iklim dan masalah lingkungan. Kabupaten Kapuas adalah salah satu contoh
wilayah yang rentan terhadap perubahan iklim, dan hasil penelitian ini dapat
memberikan panduan bagi wilayah-wilayah lain yang menghadapi tantangan serupa.
Kerja sama internasional dan pertukaran pengetahuan akan sangat penting dalam

mengatasi dampak perubahan iklim pada sumber daya alam.
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Pentingnya mengintegrasikan ilmu pengetahuan, kebijakan, dan partisipasi
masyarakat dalam wupaya adaptasi dan pengelolaan sumberdaya alam yang
berkelanjutan tidak dapat diabaikan. Penelitian ini memberikan landasan untuk
mengembangkan solusi konkret yang dapat membantu Kabupaten Kapuas dan wilayah-

wilayah lain menghadapi dampak perubahan iklim yang semakin nyata

KESIMPULAN

Studi ini mengungkapkan bahwa perubahan iklim telah memberikan dampak yang
signifikan pada Kabupaten Kapuas, terutama terkait dengan ketersediaan air permukaan dan
pengelolaan sumber daya alam. Dampak tersebut mencakup perubahan pola curah hujan,
penurunan volume air sungai, serta dampak terhadap masyarakat dan lingkungan. Perubahan
iklim telah menjadi ancaman serius terhadap pertanian, ketahanan pangan, dan sumber air di

wilayah ini.

Selain itu, masyarakat Kabupaten Kapuas telah menunjukkan persepsi yang kuat
terhadap perubahan iklim dan dampaknya. Kesadaran ini mendorong mereka untuk mengambil
tindakan adaptasi yang konkret, seperti mengubah pola tanam, meningkatkan diversifikasi
pangan, dan mengembangkan sistem irigasi komunitas. Mereka juga aktif terlibat dalam

kelompok adaptasi komunitas dan mencari solusi teknologi yang terjangkau.

Kesimpulannya, masyarakat Kabupaten Kapuas adalah pelaku yang aktif dalam
menghadapi perubahan iklim dan menjaga ketahanan wilayah mereka. Kolaborasi antara
pemerintah, LSM, dan masyarakat setempat menjadi kunci untuk mengurangi dampak
perubahan iklim. Untuk menghadapi perubahan iklim yang semakin nyata, perlu adanya upaya
bersama dalam pengembangan kebijakan adaptasi, teknologi yang sesuai, dan partisipasi
komunitas. Dengan langkah-langkah yang tepat, Kabupaten Kapuas dapat menjadi contoh
bagaimana komunitas lokal dapat menghadapi tantangan lingkungan global dengan kreativitas

dan kerja sama yang kuat.
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